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STRATEGI POLA PENANGANAN SAMPAH BAHAN BERBAHAYA DAN
BERACUN RUMAH TANGGA (SB3-RT) PROVINSI JAWA BARAT DENGAN

METODE BENCHMARKING
Diyah Maharani

ABSTRAK

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah
yang mengandung bahan berbahaya dan beracun termasuk dalam sampah spesifik. Sampah
Bahan Berbahaya dan Beracun Rumah Tangga merupakan sisa kegiatan sehari-hari yang
memiliki karakteristik Bahan Berbahaya dan Beracun seperti mudah meledak, korosif, dan
lain-lain. Dengan mandat dari UU 18/2008 mengenai pengelolaan sampah spesifik,
dibuatlah Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Sampah
Spesifik. Namun dengan adanya peraturan tersebut pola penanganan Sampah Bahan
Berbahaya dan Beracun Rumah Tangga tetap belum tercipta. Dengan menggunakan metode
benchmarking, penelitian bertujuan menerapkan pola penanganan sampah bahan berbahaya
dan beracun berdasarkan ide dan metode yang paling tepat. Adapun metode benchmarking
merupakan metode yang digunakan dengan cara pencarian ide dan metode baru, praktik dan
proses, guna mengadaptasi fitur terbaik secara berkelanjutan yang kemudian akan diterapkan
sehingga tercipta hasil atau saran terbaik (Fachri, 2015 dalam Praditya, 2019). Dalam
melakukan benchmarking, objek penelitian yang ditentukan berupa Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Barat yang terbagi menjadi lima sub wilayah yaitu Wilayah Bodebekjurbumi,
Wilayah Purkasub, Wilayah Metro Bandung, Wilayah Priangan Timur, dan Wilayah
Cirebona. Berdasarkan hasil perhitungan, timbulan sampah bahan berbahaya dan beracun
rumah tangga di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat diperkirakan sebesar 416,47 ton/hari
dengan rata-rata 15,42 ton/hari. Adapun pola penanganan terpadu yang dihasilkan yaitu
pemilahan/pewadahan yang dari rumah tangga atau tempat pembuangan sementara,
pengumpulan menggunakan pola pengumpulan individual langsung dan tidak langsung, dan
pengangkutan dengan sistem stationary container system. Dengan tersusunnya pola
penanganan sampah bahan berbahaya dan beracun rumah tangga, diharapkan dapat menjadi
acuan atau draft pendukung dalam penyusunan peraturan penanganan khusus sampah bahan
berbahaya dan beracun rumah tangga di Provinsi Jawa Barat.

Kata kunci: Strategi penanganan sampah, pola penanganan sampah, sampah bahan
berbahaya dan beracun rumah tangga, metode benchmarking
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STRATEGY OF HANDLING PATTERN OF HOUSEHOLD HAZARDOUS AND

TOXIC WASTE IN WEST JAWA WITH BENCHMARKING METHOD
Diyah Maharani

ABSTRACT

According to Law No. 18 of 2008 on Waste Management, waste containing hazardous and
toxic materials is included in specific waste. Household Hazardous and Toxic Waste is a
residual daily activity that has characteristics of Hazardous and Toxic Materials such as
explosive, corrosive, etc. With the mandate of Law 18/2008 on specific waste management,
Government Regulation No. 27 of 2020 on Specific Waste Management was created.
However, with these regulations, the pattern of handling hazardous materials waste and
household toxic substances has not been created. By using benchmarking methods, the
research aims to apply waste handling patterns of hazardous and toxic materials based on
the most appropriate ideas and methods. Benchmarking method is a method used by
searching for new ideas and methods, practices and processes, to adapt the best features on
an ongoing basis that will then be applied so that the best results or suggestions are created
(Fachri, 2015 in Praditya, 2019). In benchmarking, the research object is determined in the
form of Regency / City of West Java Province which is divided into five sub-regions namely
Bodebekjurbumi Area, Purkasub Area, Bandung Metro Area, East Priangan Area, and
Cirebona Area. Based on the calculation results, the hazardous and toxic waste of
households in The Regency/City of West Java Province is estimated at 416.47 tons/day with
an average of 15.42 tons/day. The resulting integrated handling patterns are sorting/sorting
from households or temporary dumps, a collection using direct and indirect individual
collection patterns, and transportation with a stationary container system. With the handling
pattern of household hazardous and toxic waste, it is expected to be a reference or draft
support in the preparation of special handling regulations of household hazardous and toxic
waste in West Java Province.

Keywords: Waste handling strategies, waste handling patterns, household hazardous and
toxic waste, benchmarking methods
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KETENTUAN UMUM

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang
berbentuk padat.

Sampah Spcsihk adalah sampah yanB karena sifat, konsentrasi dan/atau volumenya
memerlukan pengelolaan khusus.

Sampah yang Mengandung B3 adalah sampah yang berasal dari rumah tangga dan
kawasan yang mengandung B3.

Bahan Berbahaya dan Beracun yang selanjutnya disingkat B3 adalah zat, energi,
dan/atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik
secara langsung maupun tidak langsung, dapat mencemarkan dan/atau merusak
lingkungan hidup, dan/atau membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, serta
kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lain.

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yang selanjutnya disebut Limbah B3 adalah
sisa suatu usaha dan/atau kegiatan yang mengandung B3.

Simbol Limbah B3 adalah gambar yang menunjukkan karakteristik Limbah B3.
Produsen adalah pelaku usaha yang memproduksi, mengimpor, mendistribusikan
danf atau menjual barang yang menggunakan kemasan yang mengandung B3, atau
tidak dapat atau sulit terurai dengan proses alam.

Tempat Penampungan Sementara yang selanjutnya disingkat TPS adalah tempat
sebelum Sampah diangkut ke tempat pendauran ulang, pengolahan dan/atau tempat
pengolahan sampah terpadu.

Bank Sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur
ulang danlatau diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi.

Tempat Penampungan Sementara Sampah Spesifik Bahan Berbahaya dan Beracun
yang selanjutnya disingkat TPSSS-83 adalah tempat penampungan sementara
Sampah yang Mengandung B3 sebelum diangkut ke pengumpul, pemanfaat,
pengolah dan penimbunan akhir Limbah B3 yang berrzin.

Tempat Pemrosesan Akhir adalah tempat untuk memproses dan mengembalikan
Sampah ke media lingkungan secara aman bagi manusia dan lingkungan.
Pengelolaan Limbah B3 adalah kegiatan yang meliputi pengurangan, penyimpanan,
pengumpulan, pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan, dan/atau penimbunan.
Pemanfaatan Limbah B3 adalah kegiatan penggunaan kembali, daur ulang, dan/atau

perolehan kembali yang bertujuan untuk mengubah Limbah B3 menjadi produk yang
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dapat digunakan sebagai substitusi bahan baku, bahan penolong, dan/atau bahan
bakar yang aman bagi kesehatan manusia dan lingkungan hidup.

Pengolahan Limbah B3 adalah proses untuk mengurangi dan/atau menghilangkan
sifat bahaya dan/atau sifat racun.

Penimbunan Limbah B3 adalah kegiatan menempatkan Limbah B3 pada fasilitas
penimbunan dengan maksud tidak membahayakan kesehatan manusia dan
lingkungan hidup.

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) adalah suatu lembaga atau organisasi yang
anggota-anggotanya terdiri dari warga masyarakat yang didirikan atas dasar sukarela
atau inisiatif sendiri untuk melakukan kegiatan tertentu serta berfokus pada tujuan
kemasyarakatan itu sendiri.

Produktivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya sumber
daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang optimal

Transfer Beban Persampahan adalah daerah atau wilayah yang tingkat produktivitas

persampahannya dapat mempengaruhi daerah sekitar daerah atau wilayah tersebut

XVii



